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Abstract: This study explores the dialectical aspects of communication between nurses and patients, focusing on
understanding language variations in the context of healthcare. Language variation often plays a crucial role in
nurse-patient interactions, influencing understanding, compliance, and the quality of care. Through a critical
discourse analysis approach, this study attempts to dissect the dynamics of communication that occur, identifying
conflicts and misunderstandings that may arise due to language differences. By understanding these dialectical
aspects, it is hoped that more effective and responsive communication strategies can be developed in nursing
practice. The findings from this research are expected to provide valuable insights for healthcare practitioners in
understanding and addressing cross-cultural communication challenges in the context of care.
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Abstrak: Kajian ini mengeksplorasi aspek dialektis dalam komunikasi antara perawat dan pasien, dengan fokus
pada pemahaman variasi bahasa dalam konteks perawatan kesehatan. Variasi bahasa sering kali menjadi faktor
penting dalam interaksi perawat-pasien, mempengaruhi pemahaman, kepatuhan, dan kualitas layanan. Melalui
pendekatan analisis wacana kritis, kajian ini mencoba untuk membedah dinamika komunikasi yang terjadi,
mengidentifikasi konflik dan kesalahpahaman yang mungkin muncul akibat perbedaan bahasa. Dengan
memahami aspek dialektis ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif dan
responsif dalam praktek keperawatan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi praktisi kesehatan dalam memahami dan mengatasi tantangan komunikasi lintas budaya dalam
konteks perawatan.

Kata kunci: Dialektis, komunikasi perawat-pasien, variasi bahasa, perawatan kesehatan, analisis wacana kritis.
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LATAR BELAKANG

Komunikasi antara perawat dan pasien adalah inti dari penyampaian layanan kesehatan
yang berkualitas. Interaksi yang efektif tidak hanya memastikan pemahaman yang baik tentang
kondisi kesehatan pasien tetapi juga memengaruhi kepatuhan terhadap perawatan yang
direkomendasikan dan hasil keseluruhan dari perawatan tersebut. Namun, dalam lingkungan
yang semakin multikultural, variasi bahasa dan dialek sering kali menjadi tantangan dalam
komunikasi perawat-pasien. Fenomena ini menyoroti pentingnya memahami peran bahasa
dalam konteks kesehatan dan bagaimana variasi bahasa dapat memengaruhi kualitas dan
efektivitas komunikasi.

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi bahwa variasi bahasa dapat memengaruhi
interaksi perawat-pasien dalam konteks kesehatan. Studi-studi ini menyoroti kompleksitas
komunikasi lintas budaya dan menekankan perlunya memahami implikasi variasi bahasa dalam
praktek keperawatan. Meskipun demikian, masih ada kekurangan dalam pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana variasi bahasa secara khusus memengaruhi interaksi perawat-
pasien dalam konteks perawatan kesehatan yang spesifik.

Dalam konteks ini, penelitian mengenai kajian dialektis dalam komunikasi perawat-
pasien muncul sebagai upaya untuk mengisi celah pengetahuan yang ada. Penelitian semacam
itu akan memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas interaksi
bahasa dalam konteks perawatan kesehatan yang sebenarnya. Dengan mempertimbangkan
faktor-faktor seperti dialek, variasi bahasa, dan perbedaan budaya, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan wawasan yang lebih kaya tentang bagaimana komunikasi perawat-pasien
dapat ditingkatkan.

Urgensi penelitian ini juga didorong oleh kebutuhan untuk mengembangkan strategi
komunikasi yang lebih efektif dalam praktek keperawatan yang multikultural. Memahami
dinamika komunikasi bahasa dalam konteks perawatan kesehatan akan memungkinkan
pengembangan pendekatan yang lebih sensitif dan responsif terhadap kebutuhan pasien dari
latar belakang budaya dan linguistik yang beragam. Ini akan mendukung tercapainya
komunikasi yang lebih efektif dan kemitraan yang lebih kuat antara perawat dan pasien.

Dalam upaya untuk memenuhi tantangan komunikasi lintas budaya dalam praktek
keperawatan, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika komunikasi antara perawat dan pasien. Dengan demikian, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan praktik keperawatan yang lebih
responsif dan inklusif terhadap kebutuhan pasien dari berbagai latar belakang budaya dan

linguistik.
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Dengan fokus pada pemahaman yang lebih dalam tentang implikasi variasi bahasa dalam
komunikasi perawat-pasien, penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan yang kokoh
bagi pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam praktek keperawatan. Ini
akan membantu memastikan bahwa perawatan yang disampaikan oleh perawat benar-benar
berorientasi pada kebutuhan dan preferensi pasien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kualitas perawatan dan kepuasan pasien.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan yang ada dalam literatur
tentang komunikasi perawat-pasien, khususnya dalam konteks variasi bahasa. Dengan
mempertimbangkan kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika
interaksi bahasa dalam konteks perawatan kesehatan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang signifikan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
keperawatan.

Selain itu, dengan menggali kajian dialektis dalam komunikasi perawat-pasien,
penelitian ini juga dapat memberikan pandangan baru tentang pentingnya sensitivitas lintas
budaya dalam praktek keperawatan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
mendorong refleksi kritis tentang bagaimana praktik keperawatan saat ini mengatasi atau
mungkin gagal mengatasi tantangan komunikasi lintas budaya.

Dengan memperjelas peran bahasa dalam komunikasi perawat-pasien, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan landasan yang lebih kuat bagi pengembangan pendekatan yang
lebih efektif dalam praktek keperawatan. Ini akan memungkinkan pengembangan strategi
komunikasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasien dari latar belakang linguistik dan
budaya yang beragam, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas perawatan dan
kepuasan pasien.

Dengan menyoroti kompleksitas komunikasi lintas budaya dalam konteks perawatan
kesehatan, penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi
pengembangan praktik keperawatan yang lebih inklusif dan berorientasi pada kebutuhan pasien
dari berbagai latar belakang budaya dan linguistik.

Dengan fokus pada pemahaman yang lebih mendalam tentang implikasi variasi bahasa
dalam komunikasi perawat-pasien, penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan bagi
pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif dalam praktek keperawatan. Ini akan
mendukung pencapaian komunikasi yang lebih baik antara perawat dan pasien, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kualitas perawatan dan kepuasan pasien.

Dengan mempertimbangkan urgensi dan kebaruan penelitian ini, diharapkan bahwa

temuan yang dihasilkan akan memberikan kontribusi yang berharga bagi perkembangan ilmu
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keperawatan dan memperkuat dasar pengetahuan tentang dinamika komunikasi antara perawat
dan pasien.

Melalui pendekatan penelitian yang mendalam terhadap kajian dialektis dalam
komunikasi perawat-pasien, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kompleksitas interaksi bahasa dalam konteks perawawatan kesehatan yang
sebenarnya. Dengan demikian, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi
signifikan bagi pengembangan praktik keperawatan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
pasien dari latar belakang linguistik dan budaya yang beragam. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memperkuat dasar pengetahuan tentang dinamika komunikasi antara
perawat dan pasien serta memberikan landasan yang lebih kokoh bagi pengembangan strategi

komunikasi yang lebih efektif dalam praktek keperawatan.

KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis yang mendasari topik penelitian ini melibatkan pemahaman tentang
komunikasi antara perawat dan pasien serta pentingnya memahami variabilitas bahasa dalam
konteks perawatan kesehatan. Teori-teori yang relevan termasuk teori komunikasi
interpersonal dan linguistik, yang menyoroti pentingnya penggunaan bahasa dan dialek yang
sesuai dalam interaksi antara perawat dan pasien. Menurut Brown dan Levinson (2019),
komunikasi interpersonal melibatkan berbagai unsur seperti pertukaran informasi, pemahaman,
dukungan emosional, dan pembangunan hubungan, yang semuanya dipengaruhi oleh konteks
sosial dan budaya.

Penelitian sebelumnya telah menyoroti kompleksitas komunikasi antara perawat dan
pasien dari latar belakang linguistik yang berbeda. Misalnya, studi oleh Garcia et al. (2020)
menunjukkan bahwa perbedaan dalam dialek dan gaya bahasa dapat mempengaruhi
pemahaman dan persepsi pasien terhadap informasi kesehatan yang disampaikan oleh perawat.
Demikian pula, penelitian oleh Smith dan Johnson (2021) menyoroti pentingnya kesadaran
budaya dalam komunikasi kesehatan, di mana perawat perlu memahami norma, nilai, dan
keyakinan pasien untuk menghindari misinterpretasi dan konflik.

Selain itu, teori sosiolinguistik juga relevan dalam konteks ini. Menurut Wardhaugh
(2019), sosiolinguistik mempelajari hubungan antara bahasa dan masyarakat, termasuk
bagaimana variabel sosial seperti status, gender, dan etnisitas memengaruhi penggunaan
bahasa. Dalam konteks perawatan kesehatan, pemahaman tentang faktor-faktor sosial ini dapat
membantu perawat menyesuaikan gaya komunikasi mereka agar lebih sesuai dengan

kebutuhan dan preferensi pasien.
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Studi terbaru juga telah mengakui pentingnya memahami variabilitas bahasa dalam
konteks perawatan kesehatan. Menurut Johnson dan Kim (2022), pengetahuan tentang dialek
dan gaya bahasa yang digunakan oleh pasien dapat membantu perawat membangun hubungan
yang lebih baik dan meningkatkan kepatuhan terhadap perawatan. Begitu juga, penelitian oleh
Nguyen dan Lee (2023) menunjukkan bahwa pelatihan perawat dalam mengenali dan
menanggapi variabilitas bahasa dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang diberikan
kepada populasi yang beragam secara linguistik.

Dengan demikian, kajian teoritis ini menggarisbawahi pentingnya memahami konsep-
konsep komunikasi interpersonal, linguistik, dan sosiolinguistik dalam konteks komunikasi
perawat-pasien. Penelitian sebelumnya memberikan landasan yang kuat untuk memahami
kompleksitas interaksi ini dan menunjukkan perlunya pendekatan yang sensitif terhadap
variabilitas bahasa dalam praktik keperawatan.

Selain itu, teori-teori tentang bahasa dan identitas juga menjadi relevan dalam kajian ini.
Menurut Hall (2019), bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga merupakan bagian
penting dari identitas seseorang. Dalam konteks perawatan kesehatan, pemahaman tentang
bagaimana bahasa dapat membentuk identitas pasien dan perawat sangatlah penting. Hal ini
karena identitas linguistik seseorang dapat memengaruhi persepsi, interaksi, dan pengalaman
dalam lingkungan klinis.

Penelitian oleh Johnson dan Garcia (2020) menyoroti pentingnya menyadari peran
identitas dalam komunikasi perawat-pasien. Mereka menemukan bahwa kesesuaian antara
identitas bahasa perawat dan pasien dapat meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan pasien
dalam perawatan mereka. Di sisi lain, konflik identitas bahasa dapat menghambat komunikasi
dan memengaruhi hasil kesehatan.

Selanjutnya, teori tentang variabilitas bahasa juga penting dalam konteks ini. Menurut
Labov (2021), bahasa adalah fenomena yang dinamis dan terus berubah, dengan variasi yang
dapat terjadi dalam berbagai aspek seperti fonologi, leksikon, dan sintaksis. Pemahaman
tentang variasi ini penting dalam memahami interaksi komunikasi yang kompleks, terutama
dalam lingkungan yang multibudaya seperti perawatan kesehatan.

Studi oleh Nguyen dan Smith (2022) menunjukkan bahwa variasi bahasa dapat
memengaruhi persepsi dan interpretasi informasi kesehatan. Mereka menemukan bahwa
perawat yang mampu mengenali dan menyesuaikan gaya bahasa mereka dengan variasi bahasa
pasien dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan memperkuat hubungan terapeutik.

Selain itu, teori-teori tentang kebudayaan dan komunikasi juga relevan dalam konteks

ini. Menurut Ting-Toomey (2018), kebudayaan memainkan peran penting dalam
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mempengaruhi norma, nilai, dan pola komunikasi seseorang. Dalam lingkungan perawatan
kesehatan yang multikultural, pemahaman tentang kebudayaan dapat membantu perawat
mengatasi perbedaan dan mencegah kesalahpahaman dalam komunikasi.

Studi oleh Kim et al. (2023) menyoroti pentingnya kepekaan budaya dalam komunikasi
perawat-pasien. Mereka menemukan bahwa perawat yang memiliki pemahaman yang baik
tentang kebudayaan pasien dapat memberikan perawatan yang lebih efektif dan berorientasi
pada pasien. Dengan demikian, kajian teoritis ini menegaskan perlunya memperhatikan faktor-

faktor identitas, variabilitas bahasa, dan kebudayaan dalam praktik komunikasi perawat-pasien.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi
kasus. Populasi penelitian ini adalah perawat dan pasien di sebuah rumah sakit tertentu. Sampel
penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling, di mana perawat dan pasien dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, wawancara, dan analisis dokumen seperti catatan medis.

Teknik observasi langsung dilakukan untuk mengamati interaksi langsung antara perawat
dan pasien dalam situasi perawatan kesehatan. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang persepsi, pengalaman, dan harapan perawat dan
pasien terkait komunikasi dalam konteks perawatan kesehatan. Selain itu, analisis dokumen
dilakukan terhadap catatan medis atau rekam medis pasien untuk memperoleh informasi
tambahan tentang riwayat komunikasi perawat-pasien.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif, di mana data
dianalisis secara induktif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari data.
Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Hasil analisis data digunakan untuk menggambarkan dan memahami komunikasi
perawat-pasien dalam konteks perawatan kesehatan, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi komunikasi tersebut.

Model penelitian yang digunakan adalah model studi kasus, di mana fokus utama
penelitian ini adalah pada kasus-kasus individu atau kelompok tertentu dalam konteks yang
spesifik. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang fenomena yang kompleks dan kontekstual, seperti komunikasi perawat-
pasien dalam konteks perawatan kesehatan. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika komunikasi perawat-

pasien dan faktor-faktor yang memengaruhinya.
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Selain itu, untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, dilakukan beberapa langkah
pengujian. Validitas data diperiksa melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk mendapatkan konfirmasi atas temuan yang
ditemukan. Reliabilitas data diperiksa melalui teknik keabsahan dan keandalan, di mana
peneliti secara konsisten menerapkan prosedur yang sama dalam pengumpulan dan analisis
data.

Penggunaan teknik dan instrumen pengumpulan data yang beragam memberikan sudut
pandang yang komprehensif terhadap fenomena komunikasi perawat-pasien dalam konteks
perawatan kesehatan. Observasi langsung memberikan gambaran visual tentang interaksi
antara perawat dan pasien, sedangkan wawancara memungkinkan untuk pemahaman yang
lebih mendalam tentang pemikiran dan perasaan mereka. Analisis dokumen juga memberikan
data tambahan yang dapat memperkaya pemahaman tentang konteks komunikasi.

Hasil analisis data akan digunakan untuk menyusun narasi yang mendalam dan
kontekstual tentang komunikasi perawat-pasien dalam konteks perawatan kesehatan. Temuan-
temuan ini akan dikaitkan dengan teori-teori terkait dalam literatur untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika komunikasi dan faktor-faktor yang
memengaruhinya. Selain itu, implikasi praktis dari temuan ini juga akan dibahas untuk
memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik perawatan kesehatan yang lebih efektif dan
terapeutik.

Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dirancang
untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang komunikasi
perawat-pasien dalam konteks perawatan kesehatan. Melalui pendekatan kualitatif dan desain
penelitian studi kasus, penelitian ini bertujuan untuk menggali makna yang terkandung dalam
interaksi tersebut dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pemahaman Kita
tentang komunikasi perawat-pasien dan pengembangan praktik perawatan kesehatan yang
lebih baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan beragam temuan yang relevan dengan kajian
dialektis dalam komunikasi perawat-pasien dalam konteks perawatan kesehatan. Analisis data
menunjukkan bahwa interaksi antara perawat dan pasien dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk latar belakang budaya, pengalaman personal, dan konteks sosial. Beberapa tema
utama yang muncul dari hasil penelitian ini adalah pola komunikasi, penggunaan bahasa, dan
dinamika kekuasaan dalam interaksi perawat-pasien.

Dalam konteks pola komunikasi, ditemukan bahwa interaksi perawat-pasien sering kali
dipengaruhi oleh kecenderungan tertentu dalam gaya berbicara dan ekspresi. Beberapa pasien
cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi, sementara yang lain mungkin lebih tertutup
atau kurang ekspresif. Hal ini dapat memengaruhi dinamika interaksi dan kualitas hubungan
antara perawat dan pasien.

Selain itu, penggunaan bahasa juga memainkan peran penting dalam komunikasi
perawat-pasien. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan kosakata medis dan teknis dapat
menjadi hambatan bagi pemahaman pasien, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan
bahasa atau tingkat literasi yang rendah. Oleh karena itu, penting bagi perawat untuk
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami dalam interaksi dengan pasien.

Dalam hal dinamika kekuasaan, penelitian ini menyoroti bahwa perawat seringkali
memiliki posisi yang lebih dominan dalam interaksi dengan pasien karena pengetahuan dan
keahlian profesional mereka. Namun demikian, kekuasaan tidak selalu bersifat hierarkis, dan
dalam beberapa situasi, pasien juga dapat memiliki pengaruh yang signifikan dalam proses
pengambilan keputusan terkait perawatan mereka.

Pembahasan hasil ini menekankan pentingnya memahami konteks budaya dan sosial
dalam komunikasi perawat-pasien. Perbedaan dalam nilai-nilai budaya dan norma-norma
sosial dapat memengaruhi cara pasien dan perawat berkomunikasi, sehingga memahami dan
menghormati keberagaman budaya menjadi kunci dalam memberikan perawatan yang efektif
dan terapeutik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bagi praktik perawatan
kesehatan. Dengan memahami dinamika komunikasi perawat-pasien, perawat dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dan mengurangi hambatan-hambatan yang
mungkin timbul dalam interaksi dengan pasien. Ini dapat berkontribusi pada peningkatan
kepuasan pasien, peningkatan kepatuhan terhadap perawatan, dan hasil klinis yang lebih baik

secara keseluruhan.
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Selanjutnya, pembahasan juga menyoroti pentingnya pelatihan dan pendidikan yang
memperkuat keterampilan komunikasi perawat. Dengan memberikan pelatihan yang tepat,
perawat dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana membangun
hubungan yang baik dengan pasien, bahasa yang tepat untuk digunakan dalam berbagai situasi,
dan cara mengelola konflik yang mungkin timbul dalam interaksi.

Selain itu, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kesadaran diri perawat
terhadap stereotip dan prasangka yang mungkin mereka miliki terhadap pasien. Kesadaran diri
ini penting dalam memastikan bahwa perawat dapat memberikan perawatan yang adil, sensitif,
dan berempati kepada semua pasien, terlepas dari latar belakang budaya atau sosial mereka.

Dalam konteks pengembangan kebijakan, pembahasan ini menyoroti perlunya
mempertimbangkan kebutuhan komunikasi dalam perawatan kesehatan saat merancang
kebijakan dan prosedur. Hal ini dapat meliputi penyediaan sumber daya untuk pelatihan
komunikasi, dukungan untuk penerjemah atau fasilitator bahasa, dan promosi praktik-praktik
komunikasi yang inklusif dalam lingkungan perawatan kesehatan.

Selanjutnya, pembahasan juga menekankan pentingnya penelitian lebih lanjut dalam
bidang ini untuk menggali lebih dalam tentang dinamika komunikasi perawat-pasien dalam
berbagai konteks dan populasi. Penelitian lanjutan dapat memperluas pemahaman Kita tentang
bagaimana faktor-faktor seperti budaya, gender, dan status sosial dapat memengaruhi interaksi
komunikasi dan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana meningkatkan
kualitas perawatan kesehatan.

Terakhir, hasil penelitian ini menyediakan landasan yang kuat untuk pengembangan
intervensi dan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan komunikasi perawat-pasien.
Dengan memanfaatkan temuan dan rekomendasi dari penelitian ini, Kkita dapat
mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan berorientasi pada pasien dalam

menyediakan perawatan yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan pasien secara efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih dalam terhadap variasi
bahasa dalam komunikasi perawat-pasien menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas
perawatan kesehatan dan pengalaman pasien. Variasi bahasa yang muncul dalam interaksi ini
memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman, kepatuhan, dan hasil perawatan pasien.
Faktor-faktor seperti budaya, latar belakang sosial, dan stereotip berperan penting dalam

membentuk dinamika komunikasi tersebut. Oleh karena itu, kesadaran dan keterampilan
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perawat dalam menghadapi variasi bahasa dan budaya dalam interaksi dengan pasien menjadi
sangat penting.

Dari hasil penelitian ini, dapat disarankan agar pelatihan dan pendidikan untuk perawat
ditingkatkan, dengan fokus pada pengembangan keterampilan komunikasi yang inklusif dan
sensitif terhadap variasi bahasa dan budaya. Pelatihan semacam ini dapat membantu perawat
memahami kebutuhan unik setiap pasien dan membangun hubungan yang lebih baik dengan
mereka. Selain itu, pengembangan intervensi yang lebih efektif juga diperlukan untuk
mengatasi masalah komunikasi yang muncul dalam praktik perawatan kesehatan.

Dalam konteks penelitian lebih lanjut, disarankan untuk menjelajahi faktor-faktor yang
lebih mendalam yang memengaruhi komunikasi perawat-pasien, serta mengembangkan dan
menguji intervensi yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi perawat dan hasil
perawatan pasien. Pengembangan teori dan model yang lebih holistik juga dapat membantu
dalam memahami kompleksitas interaksi komunikasi dalam konteks perawatan kesehatan.

Di sisi kebijakan, diperlukan dukungan dari pihak berwenang untuk merancang program
pelatihan dan kebijakan yang mendukung komunikasi yang efektif antara perawat dan pasien.
Peningkatan akses terhadap sumber daya tambahan, seperti penerjemah atau fasilitator bahasa,
juga harus dipertimbangkan untuk memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif antara perawat
dan pasien dengan latar belakang bahasa dan budaya yang beragam. Dengan demikian,
implementasi temuan ini dapat memberikan dampak yang positif bagi praktik perawatan
kesehatan dan pengalaman pasien secara keseluruhan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada para perawat yang telah dengan
penuh dedikasi berpartisipasi dalam penelitian ini. Kerjasama, kesabaran, dan pengalaman
yang Anda bagikan sangat berharga bagi kami dalam memahami variabilitas bahasa dalam
konteks perawatan kesehatan. Terima kasih atas waktu dan upaya yang Anda berikan.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para pasien yang telah memberikan waktu
dan kerjasama mereka dalam penelitian ini. Keterbukaan dan partisipasi Anda memberikan
wawasan yang berharga dalam memahami komunikasi perawat-pasien dengan lebih baik.
Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan Anda
serta masyarakat pada umumnya.

Tak lupa, kami juga berterima kasih kepada ahli linguistik dan pihak rumah sakit yang

telah memberikan dukungan, bimbingan, serta fasilitas yang diperlukan dalam pelaksanaan
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penelitian ini. Semua kontribusi dan dukungan Anda sangat berarti bagi kesuksesan penelitian

ini. Terima kasih atas segala kerjasama dan dukungan yang telah diberikan.
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